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ABSTRAKSI 
 

 Peristiwa kriminalitas mengenai perampokan selalu memiliki nilai berita. 

Dalam kasus perampokan Bank CIMB Niaga di Medan Sumatera Utara, TV One 

dan Metro TV seakan berlomba-lomba mem-blow up beritanya, karena 

mempunyai nilai berita yang tinggi. Pada dasarnya setiap pemberitaan televisi 

baik itu yang bersifat kriminal atau bukan kriminal, konstruksi beritanya memiliki 

tujuan-tujuan tertentu. Melalui hal ini peneliti mencoba untuk menganalisis, 

kontruksi apa yang dapat dilihat dalam pemberitaan TV One dan Metro TV 

khususnya mengenai peristiwa perampokan Bank CIMB Niaga di Medan pada 

periode 18 – 23 Agustus 2010. 

 Kerangka pemikiran dalam penelitian ini berangkat dari Teori Konstruksi 

Sosial Atas Realitas yang termasuk dalam Paradigma Konstruktivis. Di dalam 

paradigma ini dijelaskan bahwa berita adalah hasil dari konstruksi realitas yang 

ditangkap oleh media dan kemudian berita mengkonstruksi pemahaman 

masyarakat terhadap suatu realitas. Kerangka pemikiran ini kemudian dijabarkan 

ke dalam suatu konsep. 

 Penelitian ini bersifat kualitatif dengan metode deskriptif analisis. Maka 

data-data yang dikumpulkan adakah berupa narasi berita dan visual image yang 

menjadi unit analisis dalam penelitian ini. Tehnik yang dipakai untuk 

menganalisis data adalah Metode Analisis Framing model Zongdhang Pan dan 

Gerald M. Kosicki serta Metode Komparasi untuk membandingkan konstruksi 

berita TV One dan Metro TV. 

 Setelah melalui proses analisis framing dan proses membandingkan 

kontruksi berita TV One dan Metro TV, maka didapatkan hasil bahwa ternyata 

pemberitaan TV One tidak berimbang dalam penggunaan narasumber, yaitu 

memilih Mabes Polri yang merupakan bagian dari Institusi Polri sebagai peran 

protagonis. Sedangkan berita Metro TV lebih berimbang dengan menggunakan 

Institusi Polri secara global baik Polda Sumut maupun Mabes Polri sebagai peran 

protagonis dalam pemberitaannya. 


